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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengulas dan menganalisis hasil penelitian terkini yang
telah dilakukan terkait sistem informasi manajemen kesiswaan. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Systematic Literature Review melalui tiga
tahap, yaitu planning, conducting, dan reporting. Pengumpulan data dilakukan dengan
proses dan strategi pencarian melalui portal Garuda - Garba Rujukan Digital dengan
filter pada tahun 2019 - 2023, ditetapkan sebanyak 15 paper yang sesuai kriteria dan
telah melalui tahap penyaringan dan seleksi. Kemudian sintesis dan analisis data
dilakukan untuk menjawab research questions yang telah ditentukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen bekerja untuk membantu
meningkatkan pengolahan data siswa dianataranya yaitu: 1) pengumpulan dan
penyimpanan data yang efisien. 2) Aksesibilitas dan ketersediaan data yang lebih baik
3) Analisis dan pelaporan yang lebih baik. 4) Integrasi dengan sistem lainnya, dan 5)
Komunikasi yang lebih efektif. Pengelolaan data terkait sistem informasi manajemen
kesiswaan paling banyak dilakukan dalam penilaian dan pengelolaan nilai siswa
sebanyak 46%. Beberapa teknologi dan platform yang paling banyak digunakan dalam
penerapan SIM kesiswaan yaitu aplikasi web, aplikasi mobile, dan basis data. Term
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yang memiliki hubungan terkait management information system terdapat 17 term
berdasarkan visualisasi jaringan.

Kata Kunci: systematic literature review, sistem informasi manajemn, kesiswaan

Abstract

This study aims to review and analyze the results of recent research that has been
conducted related to student management information systems. The research method
used in this research is Systematic Literature Review through three stages, namely
planning, conducting, and reporting. Data collection was carried out with a search
process and strategy through the Garuda - Garba Digital Reference portal with filters in
2019 - 2023, determined as many as 15 papers that fit the criteria and have gone through
the screening and selection stage. Then data synthesis and analysis were carried out to
answer the research questions that had been determined. The results showed that the
management information system works to help improve student data processing
including: 1) efficient data collection and storage. 2) Better data accessibility and
availability 3) Better analysis and reporting. 4) Integration with other systems, and 5)
More effective communication. Data management related to student management
information systems is mostly done in the assessment and management of student grades
as much as 46%. Some of the most widely used technologies and platforms in the
implementation of student management information systems are web applications,
mobile applications, and databases. There are 17 terms that have a relationship related
to the management information system based on network visualization.

Keywords: systematic literature review, management information system, student

PENDAHULUAN Platform ini terdiri dari berbagai aplikasi
atau website dan modul yang dapat
Dalam dunia pendidikan, membantu dalam pengelolaan. Dalam

penggunaan teknologi informasi telah
menjadi hal yang sangat dibutuhkan di
zaman sekarang untuk mempercepat
proses pengelolaan dan meningkatkan
kualitas pendidikan. Salah satu bentuk
teknologi  informasi yang  dapat
digunakan dalam manajemen
pendidikan adalah sistem informasi
manajemen (SIM). Dalam pendidikan
sistem informasi manajemen adalah
sebuah platform yang digunakan untuk
mengelola informasi dan data terkait
dengan kegiatan pendidikan, seperti
data siswa, data guru, jadwal pelajaran,
dan lain sebagainya (Yang dkk. 2020).
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konteks pendidikan, sistem informasi
manajemen menjadi sangat diperlukan
karena dapat
mengoptimalkan proses pengelolaan

membantu

data dan informasi sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pendidikan. Kegunaan SIM dalam
pendidikan sangat penting, terutama
dalam mengelola data siswa, tenaga
pengajar, kurikulum, dan fasilitas
sekolah. Dalam Khamdamov, dkk (2020)
sistem informasi manajemen dapat
membantu dalam merencanakan dan
mengelola proses pendidikan, seperti
perencanaan kurikulum, pengelolaan
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kinerja siswa, pengelolaan jadwal, dan
pengelolaan kehadiran siswa. Sistem
informasi manajemen pendidikan juga
dapat membantu dalam memantau dan
mengevaluasi kinerja lembaga
pendidikan secara keseluruhan. Dengan
demikian, sistem informasi manajemen
pendidikan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas lembaga
pendidikan serta meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan. Dengan SIM,
pengelolaan data dapat dilakukan
dengan lebih cepat dan akurat, sehingga
meminimalisir kesalahan manusia dalam
pengolahan data. Selain itu, SIM juga
memudahkan pengambilan keputusan
manajemen dengan menyediakan data
yang lengkap dan akurat secara real-
time. Lebih lanjut, menurut Martins, dkk
(2019) sistem informasi manajemen
dalam pendidikan memiliki manfaat
untuk menghasilkan, mengelola, dan
menyebarkan data dan informasi
pendidikan  sebagai  bagian  dari
infrastruktur teknologi informasi. Selain
itu, sistem informasi manajemen
pendidikan juga dapat digunakan oleh
siswa  untuk mengelola  proses
pembelajaran, mengumpulkan dan
menganalisis informasi yang diperlukan
untuk pengambilan keputusan terkait
aktivitas belajar, dan berinteraksi
dengan semua pemangku kepentingan
proses pendidikan.

Namun, penggunaan SIM dalam
pendidikan juga memiliki tantangan,
seperti biaya implementasi,
keterbatasan infrastruktur, dan
pelatihan pengguna. Maka, penggunaan
SIM dalam pendidikan perlu
direncanakan dan disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan sekolah.
Sebagaimana dalam Sintayehu &
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Menber, (2019) tantangan implementasi
sistem informasi manajemen dalam
pendidikan termasuk kurangnya tenaga
kerja yang terampil dan terlatih dalam
bidang EMIS, infrastruktur yang kurang
memadai, Kketerbatasan akses ke
komputer dan perangkat di sekolah.
Selain itu, kurangnya data pendidikan
yang valid, andal, tepat waktu, dan
akurat juga menjadi kendala dalam
pengambilan keputusan yang berbasis
bukti. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia dan memperbaiki
infrastruktur teknologi informasi untuk
mendukung pengembangan  sistem
informasi manajemen pendidikan yang
efektif.

Salah satu contoh implementasi
SIM dalam pendidikan adalah sistem
informasi manajemen kesiswaan, dalam
Glrkut & Nat, (2017) sistem informasi
manajemen kesiswaan merupakan salah
satu sistem kunci untuk memfasilitasi
pengelolaan dan pengembangan.
Penggunaannya untuk tujuan
pengambilan keputusan akademik serta
tugas akademik lainnya sangat penting.
Menurut Izza & Sari, (2019) Sistem
informasi manajemen kesiswaan adalah
suatu sistem informasi yang digunakan
untuk mengelola data dan informasi
terkait dengan administrasi kesiswaan di
sebuah lembaga pendidikan. Sistem ini
mencakup pengelolaan data siswa baru,
data kehadiran siswa, data aktivitas
organisasi intra sekolah, data aktivitas
ekstrakurikuler, data dari pihak
bimbingan konseling, dan lain-lain yang
berkaitan dengan data kesiswaan.
Pengembangan sistem informasi
kesiswaan terus berkembang seiring
dengan kemajuan teknologi. Salah
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satunya fitur dari SIM kesiswaan yang
marak sekali dan sering digunakan
diberbagai sekolah adalah modul absensi
online yang dapat memudahkan guru
dalam memantau kehadiran siswa di
sekolah. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Bist, dkk (2020)
menunjukkan bahwa sistem absensi
online  memiliki  potensi  untuk
meningkatkan pencatatan kehadiran di
lingkungan akademik dan bahwa
peningkatan lebih lanjut pada data set
dan arsitektur deep learning sistem
dapat menghasilkan tingkat
keberhasilan yang lebih besar.

Kemajuan teknologi yang terus
berlanjut telah menjadi pendorong
utama dalam perkembangan sistem
informasi manajemen  Kkesiswaan.
Dengan adanya teknologi terkini, sistem
informasi dapat menyediakan solusi
yang lebih efisien dan terintegrasi untuk
mengelola data dan informasi kesiswaan
di berbagai tingkat pendidikan. Dalam
era ini, sistem informasi manajemen
kesiswaan telah menjadi alat yang tak
tergantikan dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan
pendidikan, serta
pengambilan keputusan yang lebih baik
berdasarkan data yang akurat dan
terpercaya. Dengan pengembangan
sistem informasi manajemen kesiswaan
yang telah terjadi dan terus berlanjut, hal
ini memicu para peneliti-peneliti lain
tertarik dan melakukan penelitian
terkait sistem informasi manajemen di
lembaga pendidikan terutama SIM
kesiswaan.

Beberapa penelitian terdahulu
yang mengangkat topik terkait sistem
informasi manajemen pada lembaga

pendidikan seperti yang dilakukan oleh

memfasilitasi

Badien, dkk (2023) studi ini menemukan
bahwa kendala utama yang menghambat
implementasi SIM di lembaga-lembaga
penidikan yaitu biaya, kurangnya staf
Teknologi Informasi yang kompeten
untuk mengoperasikan sistem,
kurangnya sistem komputer dan
aksesoris dan rasa rendah diri. Dalam
penelitian lain yang dilakukan oleh
Bhaskar, dkk (2021) studi ini
mengidentifikasi penerapan teknologi
blockchain di dunia pendidikan saat ini.
Analisis menunjukkan bahwa teknologi
blockchain dalam pendidikan masih
merupakan disiplin ilmu yang masih
muda, tetapi memiliki banyak potensi
untuk memberi manfaat bagi sektor
pendidikan secara luas, penelitian ini
memberikan landasan bagi lembaga
pendidikan, pembuat kebijakan dan
peneliti untuk menjelajahi area lain di
mana teknologi blockchain dapat
diimplementasikan. Kemudian,
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Sintayehu & Menber, (2019) hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
praktik sistem informasi manajemen
pendidikan saat ini berada di bawah
tingkat yang diharapkan karena
kurangnya tenaga profesional yang
berkualitas dan terlatih di bidangnya.
Selain itu, posisi sistem informasi
manajemen pendidikan di banyak
institusi pendidikan didominasi oleh
mereka yang tidak memiliki kualifikasi
sistem informasi manajemen
pendidikan, dan bahkan beberapa
institusi pendidikan tidak memiliki ahli
sistem informasi manajemen pendidikan
sama sekali. Dengan demikian, hal ini
berdampak serius terhadap
pengumpulan data yang berkualitas,
penyebaran dan pengelolaan informasi

AL — KAFF: Jurnal Sosial Humaniora Vol. 1 No. 4 Bulan Agustus Tahun 2023 | 292



di lembaga  pendidikan  karena
kekurangan tenaga yang berkualifikasi
di bidang tersebut.

Telah banyak penelitian-
penelitian terdahulu dilakukan terkait
topik sistem informasi manajemen
dalam pendidikan dengan berbagai
macam metode penelitian. Namun, tidak
begitu banyak penelitian dilakukan
dengan Systematic Literature Review
(SLR)  terkait topik SIM dalam
pendidikan. Bahkan, secara spesifik
Systematic Literature Review yang
membahas sistem informasi manajemen
kesiswaan belum ada yang
melakukannya. Sehingga, pembahasan
ini mejadi novelty baru dalam sebuah
penelitian. Dengan Systematic Literature
Review dapat digunakan  untuk
mengevaluasi, menganalisis, dan
mensintesis penelitian yang ada dalam
suatu bidang atau topik tertentu. Metode
ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang topik yang diteliti
dan menganalisis temuan-temuan dari
penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan metode systematic literature
review tentang sistem informasi
manajemen kesiswaan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengulas dan
menganalisis hasil penelitian terkini
yang telah dilakukan terkait sistem
informasi manajemen kesiswaan .

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Sytematic Literature
Review, dalam bahasa Indonesia disebut
sebagai tinjauan pustaka sistematis,
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yaitu metode literature review yang
mengidentifikasi, mengkaji,
mengevaluasi, serta menafsirkan semua
penelitian yang tersedia (Afsari dkk.,
2021). Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui penelitian-penelitian
terdahulu dan tidak mengharuskan
untuk melakukan pengamatan secara
langsung (Muhyani, 2019). Peneliti
menetapkan beberapa langkah dalam
melakukan Systematic Literature Review,
langkah-langkah ini mengacu pada
tahapan penelitian yang

telah dikembangkan oleh
Wahono, (2015) ditujukan pada gambar
1 dibawah ini:

PLANNING

CONDIFCTING

Femrch for primany studies

Sefect pritmory studies

| Anwesy puality of primmns studies |

| Svnthesize |

REPORTING

|| Disvemdmate resuls |

Gambar 1. Research Procedure
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meru

Pada
muskan

tahap plannig peneliti
langkah-langkah yang

akan dilakukan, pada tahap conducting
dilakukannya pelaksanaan dari metode
SLR yang sudah ditetapkan. Reporting
dilakukan dengan melaporkan hasil
tinjauan.

1) Research Questions
Berikut terdapat beberapa

research questions yang ditampilkan
pada tabel 1.

manajemen manajemen
kesiswaan? kesiswaan

RQ4. Term apa saja Mengidentifikasi
yang memiliki term-term yang
hubungan memiliki
dengan topik hubungan
sistem dengan  topik
informasi sistem informasi
manajemen manajemen
berdasarkan  berdasarkan
title dan title dan abstract
abstract?

ID Research Motivation
Questions

RQ1. Bagaimana Mengidentifikasi
sistem sistem informasi
informasi manajemen
manajemen dapat
dapat membantu
membantu meningkatkan
meningkatkan pengolahan data
pengolahan .
data siswa? siswa

RQ2. Apa saja Mengidentifikasi
pengelolaan pengelolaan
data siswa data siswa
dalam sistem dalam  sistem
informasi informasi
manajemen manajemen
kesiswaan kesiswaan yang
yang paling paling banyak
banyak dilakukan
dilakukan?

RQ3. Apa saja Mengidentifikasi
teknologi dan teknologi dan

platform yang
paling
populer
digunakan
dalam
penerapan
sistem
informasi

platform yang
paling populer
digunakan
dalam
penerapan
sistem informasi

2)

3)

Tabel 1. Research Questions

Search Strategy

Penelitian ini menggunakan
15 artikel jurnal yang dianggap
relevan dengan topik terkait untuk
menjawab research questions dan
tentunya telah melalui beberapa
tahap penyaringan dan memenuhi
Kkriteria. Pengumpulan data
dilakukan dengan proses dan strategi
pencarian melalui portal Garuda -
Garba Rujukan Digital
(https://garuda.kemdikbud.go.id/),
ditemukan sebanyak 127 artikel
jurnal dan didapatkan sebanyak 16
artikel jurnal yang memenuhi
kriteria.
Study Selection

Tahap dilakukan
untuk menentukan dokumen mana
yang layak dijadikan
Systematic Literature Review. Berikut
kriteria-kriteria yang ditetapkan
ditunjukkan pada tabel 2 sebagai
berikut:

seleksi

untuk

No.

Exclusion
criteria

Inclusion
criteria
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Literature yang
digunakan
hanya
berbentuk
jurnal

Rentang waktu
berada  pada
tahun  2019-
2023

Database
diperoleh pada
dari GARUDA -
Garba Rujukan
Digital

Literatur yang
disajikan hanya
dalam bahasa
Indonesia

Literatur yang
berbentuk
selain jurnal

Rentang
waktu selain
pada  tahun
2019-2023

Database
bukan dari
GARUDA -
Garba
Rujukan
Digital

Literatur yang
disajikan
bukan dalam
bahasa

QA2. Apakah

literatur yang
digunakan dapat menjawab
setidaknya satu pertanyaan
penelitian?

Tabel 3. Quality Assessment

5) Sintesis dan Analisis Data

Dalam rangka menjawab
pertanyaan penelitian (research
questions) dilakukan sintesis dan
analisis data. Sintesis dan analisis
data adalah langkah penting dalam
proses pengolahan data yang
bertujuan untuk  mendapatkan
informasi yang berharga dan

wawasan yang mendalam.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Hasil Search Strategy, Study

Selection, dan Quality Assessment
Berikut adalah systematic search
ditampilkan pada gambar 2.

Indonesia

Tabel 2. Inclusion Criteria &
Exclusion Criteria

4‘) Qualitj’ Assessment Systematic search

Database : GARUDA - Garba Rujukan Digital

Pada tahap ini, akan dilakukan
identifikasi dengan

Search result (n = 127) Cannot be accessed and
dovwnloaded (n=3)

Exclude by title with Identify relevant topics
irvelevant topics (n = 45) by title (n = 79)

mempertimbangkan kriteria

Identify relevant topics
by abstracts (n = 25)

Exelude by abstract with
irrelevant topic (n = 54)

inclusion dan exclusion terhadap

literatur yang telah ditetapkan
sebagai sumber referensi yang
relevan dengan topik penelitian.

Excluded on the basis of Identification in full
full papers {n=9) paper (i = 15)

Selected (n=15)

Gambar 2. Prima Flow Diagram Systematic Review

Pertanyaan-pertanyaan akan dibuat
untuk menilai kesesuaian literatur Untuk menampilkan hasil
yang telah terpilih dengan Kriteria search  strategy =~ yang  telah
inclusion dan exclusion yang telah dikelompokkan berdasarkan nama
ditetapkan  sebelumnya.  quality jurnal dan jumlah paper dapat dilihat
assessment dapat dilihat pada tabel 3. pada tabel 4 berikut.

No.  Journal Name Number of
QA1. Apakah Literatur  yang Papers
digunakan berhubungan
dengan topik manajemen 1 Jurnal 4
sistem informasi kesiswaan? Pengembangan
Teknologi
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10

11

12

Informasi dan
[Imu Komputer
Jurnal Manajemen 1
Pendidikan
Jurnal Pendidikan 1
Tambusai
Jurnal Teknologi 1
dan Sistem
Informasi
Jurnal Informatika 1
Universitas
Pamulang
Jurnal Begawe 1
Teknologi
Informasi
(JBegaTI)
Jurnal [Imiah 1
Madiya
(Masyarakat
Mandiri Berkarya)
Jurnal Pendidikan 1
dan Konseling
(JPDK)
REMIK: Riset dan 1
E-Jurnal
Manajemen
Informatika
Komputer
Journal of 1
Information
Technology
Ampera
Jurnal [Iman: 1
Jurnal [Imu
Manajemen
Journal of 1
Technology  and
Information
System (J-TIS)

Total 15

Tabel 4.Klasifikasi Jurnal Terpilih

Berdasarkan data yang telah
ditetapkan terdapat sebanyak 15
paper, untuk melihat distribusi
publikasi pertahun dari 15 paper
tersebut disajikan dalam gambar 3
berikut:

Jumlah Publikasi

s 6 6

+~

o

S

)

S

S 1

“‘§ 7% 7% 40% 40%
5}

Q

€ 2019 2020 2021 2022
=

Publication Year

Berdasarkan gambar 3 dapat
terlihat bahwa literatur paling
banyak  yang
penelitian ini berada pada tahun
2021 dan 2022 yaitu sebanyak 6
publikasi (40%). Paling sedikit
terjadi pada tahun 2019, 2020 dan
2023 hanya 1 publikasi (7%) yang
sudah dipilih dan ditetapkan dalam
penelitian ini. Hal ini menunjukkan
literatur-literatur yang sudah
ditetapkan berada pada penelitian-
penelitian terbaru dan terjadi pada
batas waktu yang cocok dan masih
relevan untuk dijadikan penelitian
lebih lanjut.

2) Hasil Sintesis dan Analisis Data
a. RQ1. Bagaimana sistem
informasi manajemen dapat
membantu meningkatkan
pengolahan data siswa?

Sistem informasi manajemen

dapat membantu pengolahan

data siswa menjadi lebih
efisien, akurat, dan

diambil dalam
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terorganisir. Ini membantu
meningkatkan  pengambilan
keputusan yang didukung oleh
data, meningkatkan kualitas
pendidikan, dan memfasilitasi
komunikasi yang lebih baik
antara semua pemangku
kepentingan yang terlibat
dalam proses pendidikan.
Sebagaimana dalam Purba &
Trianovie, (2022) SIM yang
efektif adalah SIM yang dapat
berfungsi dalam proses
pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah yang lebih
baik, dengan tersedianya
informasi yang sesuai dengan
kebutuhan. Dalam Razzak, dkk
(2021) sistem  informasi
manajemen  siswa  sangat
berguna bagi siswa karena
dapat membantu dalam proses
pencatatan presensi, tatibsi,
bimbingan, dan pencatatan
prestasi siswa. Selain itu, SIM
juga dapat meningkatkan
kepuasan siswa dan orang tua
siswa. Sebagaimana dalam
penelitian yang dilakukan oleh
Safina, dkk (2022) sistem
informasi manajemen dapat
meningkatkan kepuasan orang
tua siswa dengan memberikan
informasi yang tepat waktu,
akurat, dan relevan tentang
kegiatan siswa di sekolah.
Dengan adanya sistem
informasi manajemen, orang
tua siswa dapat memantau
perkembangan akademik dan
non-akademik anak mereka
secara online atau offline
melalui smartphone. Hal ini
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dapat memberikan rasa tenang
dan kepercayaan kepada orang
tua siswa bahwa anak mereka
mendapatkan perhatian yang
cukup di sekolah. Selain itu,
sistem informasi manajemen
juga dapat membantu lembaga
pendidikan dalam
mengembangkan layanan
sistem informasi yang lebih
baik dan efisien, sehingga
dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi di
lembaga. Dengan demikian,
kepuasan orang tua siswa
dapat  terpenuhi  melalui
adanya  sistem  informasi
manajemen yang baik dan

efektif.

Berdasarkan 15 paper yang
telah di analisis, peneliti
menyimpulkan sistem informasi
manajemen bekerja untuk
membantu meningkatkan

pengolahan data siswa antara lain:
Pengumpulan dan penyimpanan data
yang efisien

SIM dapat digunakan untuk
mengumpulkan dan menyimpan data
siswa secara terpusat. Ini
menghilangkan kebutuhan untuk
menggunakan berbagai file dan
dokumen fisik yang rentan terhadap
kehilangan atau kerusakan. Dengan
SIM, data siswa dapat disimpan
dalam format digital yang aman dan
dapat diakses dengan mudabh.

. Aksesibilitas dan ketersediaan data

yang lebih baik

Dengan SIM, data siswa dapat diakses
oleh staf yang berwenang dengan
cepat dan mudah. Informasi siswa
seperti catatan akademik, kehadiran,
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dan informasi kontak dapat diakses
dengan beberapa klik,
memungkinkan staf untuk
mengambil keputusan yang lebih
baik dan lebih cepat berdasarkan
data  yang tersedia. Dalam
pelaksanaan administrasi kesiswaan,
sistem informasi manajemen dapat
membantu dalam data kehadiran
siswa, pendataan siswa baru, data
aktivitas mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, dan data dari pihak
bimbingan konseling (Izza, & Sari,
2019).

. Analisis dan pelaporan yang lebih
baik

SIM dapat menyediakan alat analisis
data yang kuat. Dengan
menggunakan SIM, data siswa dapat
dianalisis untuk mengidentifikasi
tren, mengukur Kinerja siswa, dan
mengidentifikasi area di mana
peningkatan diperlukan. Ini
memungkinkan staf pendidikan
untuk membuat keputusan yang
didukung oleh bukti-bukti dan
mendorong  peningkatan dalam
pengolahan data siswa.

Integrasi dengan sistem lainnya

SIM dapat diintegrasikan dengan
sistem lain seperti sistem kehadiran,
sistem  penilaian, dan sistem
pengumuman. Hal ini
memungkinkan aliran data yang
lebih mulus antara sistem-sistem
tersebut, mengurangi kerja ganda
dan memastikan keakuratan data
siswa. Seperti penelitian yang
dilakukan Setiawan & Muhaqiqin,
(2021) dalam data kehadiran siswa,
dengan adanya sistem informasi
manajemen, proses pengolahan
presensi siswa dapat menjadi lebih
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efisien dan akurat, serta
memudahkan komunikasi antara
sekolah, orang tua/wali siswa, dan
siswa itu sendiri. Dalam sistem
penilaian, sistem informasi
manajemen juga dapat membantu
meningkatkan  pengolahan data
siswa dengan cara mempermudah
pendataan nilai hasil belajar siswa
yang dilakukan oleh guru secara
berkala, sehingga data yang nilai
yang diperoleh dapat tersampaikan
dengan cepat kepada orang tua
sebagai bahan evaluasi siswa
terhadap orang tua (Akbar dkk,
2021).
Komunikasi yang lebih efektif
SIM dapat memfasilitasi komunikasi
yang lebih efektif antara guru, staf
sekolah, dan orang tua siswa.
Informasi terkait siswa seperti
jadwal, pengumuman, dan hasil ujian
dapat dibagikan melalui SIM,
memungkinkan semua pihak terlibat
untuk tetap terinformasi dengan
baik.

b. RQZ2. : Apa saja pengelolaan data
siswa dalam sistem informasi
manajemen  kesiswaan yang
paling banyak dilakukan? (lihat
gambar 4).

—
student “tudent
cooperative Inistration
8% 8%

student
registration
15%

M studentadministration
W studentscores
student academic

m studentattendance

student student scores
attendance 46%

\  15%

W studentregistration

student cooperative

student academic
8%
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Gambar 4. Fokus Pengelolaan Data Dari
Sistem Informasi Manajemen
Kesiswaan

Berdasarkan gambar 1 dari 15
paper yang telah digunakan,
menunjukkan bahwa penelitian yang
dilakukan terkait sistem informasi
kesiswaan, dalam
penerapan dan pengembangannya SIM

manajemen

mengarah kepada beberapa pengelolaan
data siswa yang hal ini juga dijadikan sub
topik/bagian tema dari penelitian, yaitu
student administration (8%), student
scores (46%), student academic (8%),
student attendance (15%), student
registration  (15%), dan student
cooperative (8%).

Presentase tertinggi yaitu student
scores dengan presentase 46%. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak penelitian
yang berfokus pada penilaian dan
pengelolaan nilai siswa dalam konteks
sistem informasi manajemen kesiswaan.
Karena, Pengelolaan nilai siswa
merupakan aspek penting dalam sistem
informasi manajemen kesiswaan.
Dengan adanya sistem informasi yang
baik, sekolah dapat mengumpulkan,
menyimpan, dan mengelola data nilai
siswa dengan lebih efisien. Sebagaimana
dalam Nurhayati, dkk (2022) dengan
sistem informasi manajemen dapat
mengolah nilai dalam aspek
pengetahuan dan keterampilan, seperti
nilai harian, nilai penilaian tengah
semester (PTS), dan nilai penilaian akhir
semester (PAS). Hal ini membantu dalam
pemantauan perkembangan akademik
siswa, penilaian Kkinerja siswa, dan
memberikan informasi yang akurat
kepada orang tua atau wali murid karena
pengelolaan dapat berupa digital dan
serba cepat. Dalam Yunanto, dkk (2021)

dengan adanya sistem informasi
manajemen, penilaian siswa dapat
didigitalisasi, sehingga mempermudah
dalam pengolahan data dan
meminimalisir kesalahan dalam
pengolahan data. Seperti pada penelitian
yang dilakukan oleh Sinambela & Putri,
(2022) bahwa Sistem informasi
manajemen berbasis nilai siswa adalah
sebuah sistem yang digunakan untuk
mengelola data nilai siswa secara
otomatis. Dalam SIM berbasis nilai siswa,
data nilai siswa akan diinput ke dalam
aplikasi khusus yang akan mengolah
data tersebut secara otomatis. Dengan
adanya sistem ini, guru dan staf
administrasi sekolah dapat mengakses
data nilai siswa dengan mudah dan
cepat.

Student attendance dan student
registration masing-masing memiliki
presentase sama yaitu 15%. Dalam
sistem informasi manajemen kesiswaan
ada juga yang mengarah dan berfokus
terhadap pengelolaan kehadiran siswa
dan registrasi siswa. Dalam Bachtiar, dkk
(2021) sistem informasi manajemen
dapat digunakan wuntuk pengelolaan
presensi siswa dengan cara
mengumpulkan data presensi siswa dan
menyimpannya dalam database. SIM
pengelolaan
presensi siswa dengan memberikan

dapat memudahkan

fitur-fitur seperti presensi mandiri,
monitoring presensi, dan rekapitulasi
presensj. Sistem informasi manajemen
kesiswaan dalam registrasi siswa juga
dapat membantu pendaftaran siswa
dengan menyediakan fitur pengelolaan
pendaftaran siswa baru. SIM dapat
membantu mengumpulkan data calon
memudahkan  proses
mengurangi

siswa dan

pendaftaran dengan
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penggunaan formulir fisik (Yahya dkk.,
2022). Sebagai contoh seperti pada studi
yang dilakukan oleh Kristiono, dkk
(2020) menemukan bahwa sistem
informasi manajemen registrasi siswa
dijelaskan sebagai sebuah sistem yang
dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan kerangka
kerja Laravel v.5.0.1 dan manajemen
database MySQL v10.4.11. Sistem ini
memiliki 24 kebutuhan fungsional dan 1
kebutuhan non-fungsional yang
dihasilkan dari tahap analisis kebutuhan.
Beberapa fitur utama dari sistem ini
antara lain Login, Logout, Mendaftar,
Memperbarui data pembayaran,
Mengupdate kelulusan siswa,
Meungunduh sertifikat, Mengecheck
kuota kelas, dan Melihat notifikasi
tagihan. Hasil dari pengujian
menunjukkan bahwa sistem ini dapat
diterima oleh pengguna dan kebutuhan
fungsional sudah terimplementasikan
dengan baik.

Pengelolaan data siswa dalam
sistem informasi manajemen kesiswaan
selanjutnya adalah student
administration, student academic, dan
students cooperative. Masing-masing
memiliki presentase yang sama yaitu
8%. Dalam konteks sistem informasi
manajemen untuk pengelolaan data
administrasi siswa, dalam Izza & sari,
(2019) sistem informasi manajemen
dapat membantu
administrasi siswa dengan menyediakan

pengelolaan

platform yang terintegrasi untuk
mengumpulkan,
mengelola data siswa. Hal ini dapat

menyimpan, dan

membantu staf administrasi sekolah
dalam mengelola data siswa dengan
lebih efisien dan akurat. Sistem
informasi manajemen kesiswaan juga
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dilakukan terhadap pengelolaan
akademik siswa, sistem ini bertujuan
untuk memudahkan siswa dalam
memperoleh informasi dan proses
belajar mengajar di sekolah (paramitha
dkk., 2021). Selanjutnya, student
cooperative seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Aditia, dkk (2022) bahwa
telah dibuat sebuah sistem informasi
manajemen koperasi siswa yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
transaksi  dikoperasi  siswa  dan
memudahkan pencatatan keuangan
koperasi siswa. Sistem informasi
tersebut juga dapat memudahkan
pegawai  dalam
mengelola transaksi yang lebih baik.

memantau dan

Berdasarkan hasil pengujian, sistem

informasi tersebut sudah berjalan sesuai

fungsionalitasnya dan berhasil membuat
transaksi di koperasi siswa menjadi lebih
efisien.

c. RQ3.: Apasajateknologi dan platform
yang paling populer digunakan dalam
penerapan sistem
manajemen kesiswaan?

informasi

Dalam penerapan sistem informasi
manajemen  kesiswaan, terdapat
beberapa teknologi dan platform yang
paling banyak digunakan. Beberapa di
antaranya yaitu:
1) Aplikasi Web

Aplikasi web memungkinkan akses
sistem informasi kesiswaan melalui
browser web. Sistem informasi
manajemen dengan
platform aplikasi web adalah suatu
sistem yang dirancang untuk
mengelola dan memantau berbagai
aspek terkait siswa dalam sebuah
lembaga pendidikan. Dalam
Purnaningsih & Yulianto, (2022)
sistem ini dirancang untuk

kesiswaan
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meningkatkan proses pengelolaan
data siswa dan nilai, memberikan
transparansi bagi administrator dan
guru, serta memudahkan
penginputan dan penyimpanan data.
Sistem ini memanfaatkan teknologi
web sebagai platform utama untuk
mengakses dan mengelola informasi
terkait data siswa, catatan akademik,
kehadiran, jadwal, dan berbagai
kegiatan lain.

Dalam sistem ini, terdapat beberapa
komponen penting yang memainkan
peran kunci. Pertama, terdapat modul
manajemen  data  siswa  yang
menyimpan informasi pribadi siswa
seperti nama, alamat, nomor telepon,
dan data keluarga. Modul ini
memungkinkan administrator
sekolah untuk mengelola data siswa
dengan mudah dan memberikan
aksesibilitas yang lebih baik dalam
mencari dan mengubah informasi
siswa. Selain itu, sistem ini juga
mencakup modul pengelolaan catatan
akademik. Modul ini memungkinkan
guru untuk memasukkan nilai siswa,
menghasilkan laporan rapor, dan
memberikan  penilaian terhadap
kemajuan akademik siswa. Sistem ini
juga dapat memberikan kemampuan
untuk melacak prestasi siswa, seperti
penghargaan dan sertifikat yang
diperoleh. Selanjutnya, modul
kehadiran memungkinkan staf
sekolah untuk mencatat kehadiran
siswa secara elektronik. Dengan
menggunakan aplikasi web, guru
dapat memperbarui kehadiran siswa
secara real-time, sehingga orang tua
dan administrator sekolah dapat
dengan mudah melacak absensi siswa
dan mengambil tindakan yang tepat
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jika ada ketidakhadiran yang tidak
sah.

Selain modul inti, sistem ini juga dapat
mencakup modul pengelolaan jadwal.
Modul ini memungkinkan guru dan
siswa untuk melihat jadwal pelajaran,
kegiatan ekstrakurikuler, ujian, dan
acara sekolah lainnya. Dengan adanya
modul ini, informasi jadwal dapat
diakses dengan mudah oleh semua
pihak terkait,
kebingungan dan

menghindari

kehilangan
informasi penting. Keuntungan utama
dari sistem informasi manajemen
kesiswaan dengan platform aplikasi
web adalah efisiensi dan aksesibilitas
yang ditingkatkan. Dengan adanya
sistem ini, pengelolaan informasi
siswa menjadi lebih terstruktur dan
mudah diakses oleh pihak terkait.
Selain itu, komunikasi antara orang
tua, siswa, guru, dan staf sekolah juga
menjadi lebih lancar melalui aplikasi
web ini.

2) Aplikasi Mobile

Dalam beberapa kasus, aplikasi
mobile juga digunakan untuk
mengakses sistem informasi
kesiswaan. Platform seperti i0S
(menggunakan bahasa pemrograman
swift) atau Android (menggunakan
bahasa pemrograman Java atau
Kotlin) digunakan untuk membangun
aplikasi mobile. Sistem informasi
manajemen kesiswaan dengan
platform aplikasi mobile adalah
sebuah  solusi  teknologi yang
dirancang untuk membantu
manajemen sekolah dalam mengelola
informasi kesiswaan dengan efektif
dan efisien. Platform ini
memanfaatkan teknologi aplikasi
mobile yang dapat diakses melalui
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perangkat smartphone atau tablet,
sehingga memudahkan aksesibilitas
dan kenyamanan pengguna.

Dalam sistem informasi ini, aplikasi
mobile menyediakan berbagai fitur
yang mencakup pengelolaan data
siswa, kehadiran siswa, jadwal
pelajaran, catatan akademik, dan
informasi lain yang terkait dengan
kesiswaan.  Aplikasi ini  dapat
diintegrasikan dengan sistem
manajemen sekolah yang sudah ada,
sehingga memungkinkan pembaruan
data secara real-time. Salah satu fitur
penting dalam aplikasi ini adalah
manajemen data siswa. Informasi
seperti biodata siswa, riwayat
pendidikan, dan catatan kepribadian
dapat dengan mudah diakses dan
diperbarui melalui aplikasi. Selain itu,
manajemen kehadiran siswa juga
menjadi fokus utama. Aplikasi ini
dapat mencatat absensi siswa secara
otomatis, memungkinkan guru dan
staf sekolah untuk memonitor
kehadiran siswa dengan lebih efisien.
Selain  itu, aplikasi ini juga
menyediakan jadwal pelajaran yang
terintegrasi dengan kalender. Siswa,
guru, dan orang tua dapat mengakses
jadwal pelajaran dengan mudah, serta
menerima  pemberitahuan  atau
perubahan jadwal secara langsung
melalui  aplikasi. Fitur lainnya
termasuk catatan akademik, di mana
guru dapat memberikan penilaian dan
komentar terkait perkembangan
siswa, serta informasi tambahan
seperti pengumuman penting,
kegiatan ekstrakurikuler, dan
pengumuman acara sekolah.

Keuntungan menggunakan aplikasi
mobile untuk sistem informasi
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manajemen kesiswaan adalah
meningkatkan efisiensi dan
keterlibatan para pemangku
kepentingan, seperti siswa, guru,
orang tua, dan staf sekolah.
Aksesibilitas yang mudah melalui
perangkat mobile memungkinkan
pengguna untuk mengakses informasi
kapan saja dan di mana saja. Selain itu,
sistem ini juga membantu
meningkatkan  transparansi  dan
komunikasi antara sekolah, siswa, dan
orang tua dengan menyediakan
saluran komunikasi yang terintegrasi
melalui aplikasi.

3) Basis Data

Menyimpan dan mengelola data
kesiswaan, penggunaan sistem basis
data menjadi sangat penting.
Teknologi basis data seperti MySQL,
Oracle, atau PostgreSQL sering
digunakan dalam pengembangan
sistem informasi manajemen
kesiswaan. Sistem informasi
manajemen kesiswaan menggunakan
platform basis data sebagai landasan
untuk menyimpan dan mengelola
semua data yang terkait dengan
kesiswaan.

Dalam sistem informasi manajemen
kesiswaan, platform basis data
berperan sebagai tempat
penyimpanan data yang aman dan
terstruktur. Dalam platform basis
data ini, informasi mengenai identitas
siswa, data pribadi, data akademik,
data kehadiran, dan informasi lainnya
dapat diorganisir dengan baik. Basis
data dengan jenis platform seperti
MySQL, Oracle, atau PostgreSQL, yang
dapat diakses dan dikelola melalui
sistem manajemen basis data
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(Database Management
System/DBMS).
Dengan menggunakan sistem

informasi manajemen kesiswaam
berbasis basis data, sekolah dapat
dengan mudah mengelola dan
melacak informasi siswa secara
efisien. Guru dan staf administrasi
dapat memperoleh akses ke data
siswa yang terkini dan akurat. Mereka
dapat meng-update data siswa seperti
perubahan alamat, nomor telepon,
atau data keluarga dengan mudah
melalui antarmuka sistem informasi
manajemen kesiswaan. Selain itu,
sistem informasi manajemen
kesiswaan juga dapat menyediakan
informasi akademik, seperti hasil
ujian, nilai siswa, dan perkembangan
akademik lainnya. Dengan sistem ini,
guru dan orang tua dapat memantau
perkembangan siswa secara real-
time, sehingga memungkinkan
mereka untuk memberikan dukungan
yang tepat.  Sistem
manajemen kesiswaan juga dapat
memfasilitasi berbagai proses
kesiswaan, seperti
pendaftaran siswa baru, pencetakan
kartu identitas siswa, pembuatan
jadwal pelajaran, pengelolaan
absensi, dan pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler. Semua proses ini
dapat dilakukan dengan lebih efisien
dan terorganisir dengan adanya
sistem informasi yang terintegrasi.

. RQ4. : Term apa saja yang memiliki
hubungan dengan topik sistem
informasi manajemen berdasarkan
title dan abstract?

informasi

administrasi

Gambar 5. Visualisasi Jaringan Sistem
Informasi Manajemen Kesiswaan.
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Berdasarkan gambar 5 terlihat
term-term yang memiliki hubungan dan
keterkaitan dengan topik sistem
informasi manajemen kesiswaan yang di

visualisasikan berdasarkan title dan
abstract. Dari visualisasi jaringan yang
memiliki hubungan-hubungan tersebut,
diklasifikasikan menjadi tiga cluster.
Untuk term-term yang berada pada
warna hijau menampati cluster 1 yang
terdiri dari 10 term. Untuk term - term
yang ditunjukkan dengan warna ungu
menempati pada cluster 2 dengan
jumlah 7 term. Sedangkan cluster 3
berada pada warna merah yang terdiri
dari 6 term. Dalam hal ini, semakin dekat
jarak term tersebut maka semakin kuat
keterkaitannya serta menjadi peluang
bagi sebuah penelitian dengan mengacu
kepada term-term yang masih jarang
dilakukan hubungannya dengan topik

& =

-
Lm.jh-)

nfors

s/

o ¢
W2

’ \pegess
——
sistem informasi manajemen kesiswaan.
Untuk melihat hubungan yang
dimiliki pada term management
information system dapat dilihat pada
gambar 6 berikut.
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Gambar 6 . Links Management
Information System

Berdasarkan gambar 6 tersebut,
terlihat  hubungan-hubungan yang
dikaitkan antara term management
information system dengan term-term
lainnya melalui jaringan. Management
information system berada pada cluster
2 dan terdapat 17 term yang dikaitkan
oleh management information system.
Untuk menampilkan term-term yang
dihubungkan pada
information system, dapat dilihat pada
tabel 5 berikut.

Tabel 5 Term s Links Management

management

Information System

Term Occurrence  Relevanc
s e

Managemen 4 0.57
t
information
system
Sistem 3 0.28
informasi
manajemen
Process 3 0.28
Web 2 3.61
Siswa 6 0.94
Information 3 0.32
system
Study 5 0.39
Education 2 0.85
Flow 2 0.52
Information 3 0.80
Interview 3 0.87
Form 3 041
Value 3 0.16
Teacher 5 0.09
Problem 4 0.12
Student 2 0.54
attendance

Application 3 0.69
Student 2 0.65
grade
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